PENGEMBANGAN MODUL ALJABAR LINEAR ELEMENTER
BERNUANSA KONSTRUKTIVISME BERBANTUAN ICT

Mia Fitria, Made Arnawa, Lufri
Email : m14h4ppy@gmail.com

ABSTRACT

All the competency of Elementary Linear Algebra materials must be mastered by
students during the lecture time that given by university, but there are many students who
couldn’t master all competency. It was indicated by low student achievements. This
occured because low students activity. One of causes was no material learning which using
constructivism in materials presentation and using ICT as one of way to solve the problem.
So, the focus of the research is developing a valid, practical and effective module
Elementary Linear Algebra nuanced constructivism ICT-assisted. The type of this research
was reseacrh and development (R&D).Procedure of this reseach is define, design and
develop. Some elements of constructivism have used in module for material presentation.
The module has be completed by mathematics aplication. The result of validity and trial of
using module in learning process is valid, practical and effective.
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PENDAHULUAN Pemahaman yang baik terhadap
konsep ketiga materi tersebut sangat

Aljabar Linier Elementer meru . .
membantu mahasiswa dalam menguasai

pakan salah satu mata kuliah dasar yang

diberikan sebelum mengambil mata kuliah tompe:ens! dari ti(;’lp _ma_te(;i. PenglLJte}:aan
matematika tingkat lanjut dan setelah OMPELENSI yang cliringl dengan aktiinya

mahasiswa mengambil mata  kuliah mahasiswa dalam belajar dan tidak hanya
Kalkulus. Mata kuliah ini menuntut merllgzli_n('j]alkarll/l kQOsen kiaja ksle_lahma
mahasiswa untuk berpikir cermat dan teliti. perkufianan. Meskipun waktu perkutiahan

Beberapa materi yang dipelajari pada mata yang diberikan oleh pihak universitas

kuliah Aljabar Linear Elementer antara lain Lerbattgs,b tu_]lalfj menjadtl kkendala _ying
adalah matriks, sistem persamaan linear erartl ~bagl - dosen  untuk - mengajarkan

dan determinan dengan masing-masing fetlumh m;terlk kepatda mahaswwq.h Akgn
mempunyai kesulitan yang berbeda-beda € ahpl _pada  Kenya aatl)nrllya, masih  ada
dan saling berkaitan satu sama lain. manasiswa - - yang elum ~ menguasal

Kompetensi yang harus dikuasai sepenuhnya kompetensi dari ketiga materi
mahasiswa ketika belajar materi matriks, tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan hasil

sistem persamaan linear dan determinan belzjar_ pada Ej'an tengah ksems_s;e:
adalah mahasiswa dapat menguasai sistem Manasiswa yang kurang memuaskan akiba

persamaan linier beserta dengan cara aktivitas belajar mahasiswa yang relatif

memecahkannya serta sifat-sifatnya, me ~"endan

mahami matriks dan operasi yang ada pada . IBherdasarr]ka_n data hasil belajar yang
matriks dan mahasiswa mampu untuk ~ CPETOIEN, Mmanasiswa yang mempunyal

mencari invers suatu matriks. Selain jtu, M@l yang memuaskan sedikit = sekali

mahasiswa juga dapat menguasai sifat-sifat dibandingkar_1 _de_ngan mahasiswa - yang
fungsi determinan dan dapat mencari mendapat nilai tidak memuaskan. Salah

determinan suatu matriks bujur sangkar satu penyebabnya_ adalah kurangnya}
pemahaman mahasiswa terhadap materi
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serta  ketelitian ~ mahasiswa  dalam
mengerjakan  soal yang  diberikan.
Kekurang pahaman terhadap materi ini
salah satunya disebabkan aktivitas belajar
mahasiswa yang relatif rendah.

Salah satu pendukung aktivitas
belajar mahasiswa adalah tersedianya
bahan ajar. Bahan ajar yang sering
digunakan dalam kegiatan perkuliahan
selama ini adalah buku teks dari penerbit.
Semua mahasiswa diwajibkan untuk
memiliki buku teks tersebut. Akan tetapi,
pemanfaatan buku tersebut kurang bisa
menunjang aktivitas belajar mahasiswa.

Berdasarkan jawaban mahasiswa
dari 30 angket yang disebarkan pada
tanggal 27 Januari 2012 terlihat bahwa
kebanyakan mahasiswa sangat bergantung
sekali dengan penjelasan dosen padahal
kenyataan di lapangan adalah alokasi
waktu yang disediakan pihak universitas
terbatas mengingat juga banyaknya materi
yang harus mahasiswa kuasai. Penggunaan
buku teks pun dilakukan oleh mahasiswa
setelah  perkuliahan  bukan  sebelum
perkuliahan.

Jika dilihat dari segi penyajian,
bahasa pada buku teks kurang komunikatif
kebanyakan hanya fokus pada pemberian
informasi  kepada mahasiswa  tanpa
mengajak mahasiswa untuk mengonstruksi
pengetahuannya sendiri. Hal ini menjadi
salah satu penyebab dari ketergantungan
mahasiswa  terhadap  dosen  vyaitu
mahasiswa pendengar dan dosen sebagai
pembicara aktif. Buku teks yang digunakan
juga belum melibatkan mahasiswa untuk
belajar menggunakan bantuan dari media
Information and Computer Technology
(ICT) yang dalam hal ini dikhususkan pada
aplikasi matematika. Selama ini
pengenalan aplikasi matematika juga tidak
diberikan pada waktu perkuliahan sehingga
hal ini dirasa kurang efektif jika antara
pembahasan teori tentang materi pada
Aljabar Linier Elementer tidak langsung
digandengkan dengan penggunaan aplikasi
matematika. Sedangkan penggunaan apli
kasi matematika pada perkuliahan Aljabar
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Linear Elementer sangat berguna untuk
membantu menyelesaikan per masalahan
pada matriks, sistem persamaan linear dan
determinan.

Berdasarkan pertimbangan yang
telah ada maka dibuatlah suatu bahan ajar
alternatif yang dapat membantu mahasiswa
untuk belajar secara mandiri dan bahan ajar
yang dipilih adalah modul karena dapat
digunakan untuk mahasiswa belajar secara
mandiri  maupun dalam  perkuliahan.
Kompetensi yang harus mereka kuasai
pada ketiga materi tersebut diberikan
dengan jelas sehingga mahasiswa dapat
mengetahui untuk apa mereka belajar
materi tersebut.

Bahasa yang digunakan pada modul
lebih komunikatif terhadap pembacanya
dan bahasa yang digunakan lebih mudah
dicerna  oleh  mahasiswa.  Menurut
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah
Kejuruan (2008:4-6) bahwa karakteristik
modul salah satunya adalah self-instruction
yang disajikan dengan bahasa yang
sederhana dan komunikatif.

Modul membantu mahasiswa untuk
belajar secara mandiri, teratur dan terarah
tanpa harus bertatap muka secara langsung
dengan dosennya. Hal ini karena menurut
Purwanto dkk (2007:9) modul adalah
bahan belajar yang dirancang secara
sistematis berdasarkan kurikulum tertentu
dan dikemas dalam bentuk satuan
pembelajaran terkecil dan memungkinkan
dipelajari secara mandiri dalam satuan
waktu tertentu.

Modul juga memberikan ruang
kepada mahasiswa untuk berkreasi dan
menuliskan apa saja yang mereka pahami.
Modul juga dapat memberikan gambaran
kepada mahasiswa sampai di mana tingkat
penguasaan mahasiswa terhadap materi
karena menurut Direktorat Pembinaan
Sekolah Menengah Kejuruan (2008:4-6)
modul mempunyai instrumen penilaian
sendiri dan umpan balik atas penilaian
tersebut.

Penggunaan  modul  membantu
dosen dalam penyampaian materi pada
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perkuliahan sehingga pencapaian
kompetensi  di  setiap materi oleh
mahasiswa dapat dilakukan dengan baik.
Ini juga berarti bahwa peran dosen tidak
lagi menjadi aktor utama melainkan
sebagai fasilitator karena belajar dengan
menggunakan modul dapat memicu
terjadinya diskusi antara dosen dan
mahasiswa serta antar mahasiswa.

Modul dibuat menggunakan be
berapa unsur dari konstruktivisme. Hal ini
dikarenakan belum adanya bahan ajar atau
modul mata kuliah Aljabar Linear Ele
menter yang bernuansa konstruktivisme.
Sedangkan materi kuliah yang akan di
pelajari oleh mahasiswa memiliki tingkat
kesulitan yang lebih tinggi daripada yang
pernah mereka pelajari di sekolah. Maha
siswa dulu diberikan konsep dasar dalam
menyelesaikan masalah/soal yang ber
kaitan dengan matriks, sistem persamaan
linear, dan determinan sedangkan yang
harus mahasiswa kuasai di perguruan
tinggi adalah konsep yang kebanyakan
tidak mahasiswa pelajari ketika dibangku
sekolah. Semua hal tersebut merupakan
pengetahuan yang baru bagi mahasiswa.

Pengetahuan baru hanya dapat
dimiliki oleh mahasiswa lewat proses
belajar. Mahasiswa menjadi berpikir,
bekerja dan bergelut dengan ide-ide untuk
menyelesaikan permasalahan yang diha
dapi. Selama menjalani proses tersebut
akan terjadi proses pengonstruksian pe
ngetahuan oleh mahasiswa sehingga
mahasiswa perlu diberikan pengalaman
belajar yang berarti. Pengalaman belajar
yang berarti dapat membantu mahasiswa
untuk memahami materi secara mandiri
sehingga mahasiswa dapat memperoleh
pengetahuan baru. Hal ini sesuai dengan
menurut pendapat Merill (dalam Dewin,
2009) bahwa pengetahuan dikonstruksi
melalui pengalaman dan prinsip-prinsip
konstruktivisme menurut Suparno (1997:
73) bahwa pengetahuan dibangun oleh
mahasiswa secara aktif karena menurut Nik
Aziz Nik Pa (dalam Lapono, 2011) bahwa
pengetahuan yang dipunyai oleh maha
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siswa adalah hasil dari aktivitas yang
dilakukan oleh mahasiswa tersebut, dan
bukan sesuatu pengajaran yang diterima
secara pasif dari luar

Pada modul, materi
bersamaan dengan aplikasi matematika
sebagai salah satu pendukung belajar.
Menurut Woong Khoon Yoong (2006:331-
332) salah satu peranan komputer yaitu
tool mode dapat digunakan oleh mahasiswa
sebagai alat untuk belajar. Dengan
komputer mahasiswa dapat meggunakan
nya untuk belajar secara mandiri dan
membantu dalam memecahkan soal yang
diberikan. Selain itu, pengenalan terhadap
aplikasi yang beriringan dengan materi
yang diberikan merupakan salah satu nilai
plus yang mahasiswa dapatkan dalam
modul yang dibuat. Dengan cara ini
mahasiswa diharapkan dapat terampil
menggunakan aplikasi matematika untuk
membantu mereka menyelesaikan soal-soal
yang diberikan. Adapun aplikasi yang
digunakan adalah Maple. Pemilihan Maple
dalam penerapan ICT pada mata kuliah
Aljabar Linear Elementer karena menurut
Abdullah (2007) Maple merupakan alat

disajikan

bantu  canggih  yang  memberikan
kemungkinan solusi. Mahasiswa tidak
perlu harus menguasai bahasa
pemrograman yang rumit untuk
menggunakan  Maple dan  langkah
pengerjaan yang sederhana

Pada  modul yang  dibuat,

penyelesaian soal diberikan dengan dua
cara yaitu teori yang ada pada Aljabar
Linear Elementer dan menggunakan
Maple. Diharapkan apa yang disajikan
pada modul dapat menunjang mahasiswa
untuk menjadi aktif dalam belajar dan
memperoleh hasil belajar yang memuaskan
pada perkuliahan Aljabar Linear Ele
menter. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengembangkan sebuah modul yang valid,
praktis dan efektif.

Pentingnya pengembangan modul
adalah penggunaannya sebagai bahan ajar
untuk belajar mandiri. Belajar secara
mandiri sangat diperlukan oleh mahasiswa
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untuk meningkatkan pemahaman tentang
konsep yang harus dipelajari dan dikuasai.
Modul sebagai bahan ajar cetak yang
mempunyai manfaat mudah dibawa
kemana saja, bahasa yang digunakan
adalah bahasa indonesia yang baik dan
benar serta modul lebih ekonomis. Hal ini
membuat modul dapat dijangkau secara
ekonomi oleh mahasiswa dengan tampilan
yang menarik. Selain itu modul juga
mudah untuk didapatkan.

Penyajian materi pada modul yang
menggunakan  beberapa  unsur  dari
konstruktivisme yang berbeda dengan buku
teks dapat membantu mahasiswa untuk
memahami konsep yang dipelajari secara
mandiri. Selain itu, penyajian unsur ICT
pada modul juga dapat memperkenalkan
dan mengajarkan mahasiswa pada salah
satu aplikasi matematika untuk menye
lesaikan permasalahan pada matriks, sistem
persamaan linear, dan determinan.

METODE PENELITIAN

Model yang digunakan dalam untuk
mengembangkan modul adalah model 4D
yaitu define, design, develop, dan
disseminate. Pada penggunaannya nanti,
tahap-tahap yang dilakukan hanya sampai
pada tahap ketiga saja karena terkendala
masalah  pendanaan  sehingga tahap
disseminate tidak dilaksanakan.

Pada tahap define, dilakukan
analisis ujung-depan, analisis karakter
mahasiswa dan analisis tugas. Pada tahap
design, dilakukan perancangan modul
mulai dari urutan materi, penyajian materi
dan tampilan modul. Pada tahap develop
dilakukan validasi modul oleh satu orang
pakar Aljabar Linear Elementer, dua orang
pakar matematika, dan satu orang pakar
Bahasa Indonesia. Setelah validasi, maka
dilakukan wuji coba untuk mengetahui
kepraktisan dan keefektifan modul. Uji
coba dilakukan di Jurusan Matematika
FMIPA  Universitas  Andalas pada
mahasiswa kelas genap angkatan 2011
sebanyak 43 orang. Uji coba dilakukan
sebanyak 9 kali pertemuan. Kegiatan
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nbservasi pelaksanaan perkuliahan dan
observasi aktivitas belajar mahasiswa
dilakukan oleh observer sebanyak 2 orang
untuk pertemuan ke-1, 3, 6, 7, dan 9 serta 1
orang untuk pertemuan ke-2, 5, dan 8.
Instrumen yang digunakan dalam
kegiatan validasi adalah lembar validasi
untuk modul, SAP (Satuan Acara
Perkuliahan), lembar observasi pelak
sanaan perkuliahan, pedoman wawancara,
lembar observasi aktivitas dan soal tes kuis
serta UTS (Ujian Tengah Semester). Ins
trumen yang digunakan dalam uji prak
tikalitas adalah lembar observasi pelak
sanaan perkuliahan dan lembar pedoman
wawancara. Instrumen yang digunakan
dalam uji efektifitas, instrumen yang
digunakan adalah lembar observasi akti
vitas belajar mahasiswa dan lembar tes.
Analisis data yang diperoleh dari hasil vali
dasi, observasi dan hasil belajar meng
gunakan statistika deskriptif persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil VValidasi Modul

Hasil validasi modul dari segi isi,
modul yang dibuat mempunyai rata-rata
validasi 3,25 dengan kategori sangat valid.
Ini  berarti berdasarkan isi, modul
menyajikan materi yang sesuai teori/
konsep yang ada pada Aljabar Linear
Elementer, dan Maple yang disajikan pada
modul sesuai dengan teori penggunaan
Maple.

Hasil validasi dari segi konstruk
mempunyai rata-rata 3,45 dengan kategori
sangat valid. Ini berarti seluruh elemen
penyusun modul saling terkait secara
konsisten satu sama lain. Contoh soal dan
soal latihan yang diberikan sesuai dengan
materi, penggunaan Maple yang diberikan
pada setiap materi dengan format penyajian
yang sama, serta penyajian materi yang
sesuai dengan unsur-unsur konstruktivisme
yang digunakan disetiap materi. Sedangkan
dari segi tampilan dan bahasa mempunyai
rata-rata validasi sebesar 3,04 dengan
kategori sangat valid. Ini berarti tampilan
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modul yang dibuat menarik baik dan
bahasa yang digunakan adalah bahasa yang
tidak menimbulkan ambigu bagi pem
bacanya..

Berdasarkan dari ketiga hasil vali
dasi maka diperoleh rata-rata validasi
sebesar 3,3 yang berarti modul ini sangat
valid. Selain itu, karena validitas modul
dari segi isi dan kontruk adalah sangat
valid maka dapat dikatakan bahwa modul
yang dibuat valid dan layak untuk di
gunakan dalam uji coba pada proses
perkuliahan. Hal ini juga didukung oleh
pendapat Nieven (dalam Plomp, 2010:26)
bahwa bahan ajar yang memenuhi syarat
valid secara isi dan konstruk maka bahan
ajar tersebut dapat dikatakan valid
sehingga modul ini dapat dikatakan valid.

2. Hasil Uji Praktikalitas

Berdasarkan hasil perhitungan pada
lembar observasi diperoleh rata-rata
sebesar 85%. Ini berarti keterpakaian
modul pada perkuliahan adalah sangat
baik. Menurut uraian dari hasil observasi
selama proses perkuliahan diperoleh
kesimpulan bahwa penggunaan modul oleh
mahasiswa dalam proses belajar sangat
berperan untuk mengonstruksi pengetahuan
mereka sehingga dapat dikatakan bahwa
keterpakaian modul oleh mahasiswa adalah
baik.

Berdasarkan  hasil ~ wawancara
diperoleh bahwa petunjuk penggunaan
modul yang diberikan jelas dan dapat
dipahami  mahasiswa dengan  baik.
Penyajian materi pada isi modul dengan
menggunakan  konstruktivisme  dapat
membantu  mahasiswa  berpikir  dan
memahami materi dengan baik. Selain itu,
tampilan dari modul secara keseluruhan
menarik, bahasa yang digunakan pada
modul mudah dipahami oleh mahasiswa
dan Maple yang disajikan pada modul
dapat membantu mahasiswa belajar secara
mandiri. Waktu yang digunakan untuk
memahami materi pun tidaklah terlalu lama
ketika belajar dengan menggunakan modul
akan tetapi mahasiswa memerlukan waktu
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ekstra untuk mengerjakan latihan karena
jumlah soal yang dirasa banyak oleh
mahasiswa.

Berdasarkan hasil wawancara juga
diperoleh kesimpulan tentang manfaat yang
diperoleh dari penggunaan modul adalah
dapat membantu mahasiswa belajar karena
mahasiswa merasa termotivasi dan senang

belajar dengan menggunakan modul.
Akibatnya adalah  aktivitas  belajar
dirasakan meningkat oleh mahasiswa.

Mahasiswa menjadi semangat untuk belajar
akan tetap tidak semua mahasiswa
berpartisipasi dalam diskusi kelas dan luar
kelas. Itu semua tergantung dari cara
belajar yang disukai olenh mahasiswa itu
sendiri. Jadi dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa  dapat  dengan mudah
menggunakan modul meskipun untuk
latihan mahasiswa masih memerlukan
waktu lebih untuk mengerjakannya.
Pengerjaan contoh soal secara
mandiri  kemudian  diperiksa  secara
bersama, penarikan kesimpulan atas apa
yang dikerjakan dan dipelajari merupakan
pengalaman belajar yang diberikan kepada

mahasiswa. Pengalaman belajar yang
diberikan selama proses perkuliahan ini,
membantu mahasiswa membangun

pengetahuan mereka karena pengalaman
belajar menurut paham konstruktivisme
sangatlah penting dalam proses
pengonstruksian pengetahuan mahasiswa.
Hal ini sesuai dengan pendapat Merrill
(dalam Dewin, 2011) bahwa pengetahuan
dikonstruksi  dari  pengalaman  dan
pembelajaran adalah sebuah proses aktif
yang di dalamnya makna dikembangkan
atas dasar pengalaman.

Menurut Vico (dalam Suparno,
1992:25) bahwa matematika merupakan
cabang pengetahuan yang paling tinggi.
Karena orang  menciptakan  dalam
pikirannya semua unsur dan aturan-aturan
secara lengkap dipakai untuk mengerti
matematika secara penuh. Demikian halnya

ketika ~ mahasiswa  belajar  dengan
menggunakan modul ini, mahasiswa
sendirilah  yang menemukan ide-ide
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melalui pengalaman yang dialaminya
untuk memahami dengan benar apa yang
dipelajari bukan hanya sekedar menghafal
rumus, teorema, serta langkah-langkah
pengerjaan. Mahasiswa sangat terbantu
dengan adanya modul sebagai salah satu
alternatif bahan ajar. Hal ini karena
manfaat dari modul bagi mahasiswa adalah
memberikan kesempatan melatih  diri
belajar secara mandiri dan menguji
kemampuan diri sendiri dengan mengerja
kan latihan yang disajikan dalam modul,
mampu membelajarkan diri sendiri, serta
membantu dalam mengembangkan ke
mampuan mahasiswa berinteraksi lang
sung dengan lingkungan dan sumber
belajar lainnya.

Bahasa pada modul menurut
mahasiswa adalah bahasa yang sederhana
dan mudah dicerna oleh mereka. Bahasa
yang mudah dipahami pada modul dapat
membantu mahasiswa untuk memahami
semua istilah-istilah yang ada pada setiap
materi serta mengetahui  perbedaan-
perbedaan dari semua istilah yang diberi
kan. Ketercernaan dan keterbacaan dari
sebuah modul menurut Mulyati (2002:2-4)
merupakan salah satu aspek yang harus
diperhatikan.

Maple yang diberikan sebagai
bantuan alternatif dalam menyelesaikan
persoalan, juga memperkaya penguasaan
aplikasi matematika yaitu Maple. Menurut
mahasiswa manfaat menggunakan Maple
adalah memberikan ketepatan jawaban
serta meminimalkan kesalahan dalam
perhitungan. Hal ini sesuai dengan
karakteristik Maple menurut Abdullah
(2007) bahwa Maple merupakan alat bantu
canggih yang memberikan kemungkinan
solusi. Meskipun begitu, mahasiswa harus
mengetahui teori pada materi yang sedang
dipelajari terlebih dahulu sehingga mampu
untuk melakukan perhitungan dan me

nerjemahkan hasil perhitungan pada
lembar kerja Maple.
Jadi berdasarkan hasil observasi

pelaksanaan perkuliahan dan wawancara
diperoleh keterpakaian modul dalam proses
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belajar adalah baik dan mahasiswa tidak
mengalami kesulitan dalam menggunakan
modul maka modul ini dapat dikatakan
praktis. Hal ini sesuai dengan pendapat
Nieveen (dalam Plomp, 2010:26) bahwa
jika bahan ajar yang dikembangkan
memenuhi  kriteria  keterpakaian dan
kemudahan pengguna dalam menggunakan
bahan ajar pada proses pembelajaran maka
bahan ajar tersebut dapat dikatakan praktis.

3. Hasil Uji Efektifitas

Berdasarkan  rekapitulasi  perhi
tungan aktivitas belajar mahasiswa di
peroleh bahwa secara keseluruhan maha
siswa dapat dikategorikan aktif dengan
presentase 69%. Meskipun dapat dikatakan
aktif, ada beberapa aktivitas yang
mempunyai presentase aktivitas mahasiswa
yang rendah vyaitu aktivitas berpendapat
dan menggunakan Maple.

Berdasarkan hasil belajar, untuk
kuis pertama menghasilkan nilai yang
kurang memuaskan karena kebanyakan
mahasiswa masih menganggap enteng
materi matriks dan kebanyakan mengira
soal yang disajikan hanya seputar operasi
matriks. Setelah mengetahui hasil dari kuis
pertama kebanyakan mahasiswa tidak puas
dengan hasil yang diperolehnya karena ada
satu nomor yang mereka salah dalam
menjawabnya dan mereka juga menyadari
apa yang menjadi kesalahan mereka.
Tingkat Kketercapaian target pada kuis ini
adalah mahasiswa dapat menjawab seluruh
soal dengan benar. Ini berarti hasil belajar
pada kuis satu belum mencapai target yang
diinginkan.

Pada hasil kuis dua diperoleh 12
orang mahasiswa yang memperoleh nilai
minimal 70 dan 1 orang mahasiswa yang
memperoleh nilai sempurna. Kesalahan
mahasiswa kebanyakan terdapat pada
ketelitian mahasiswa melakukan operasi
baris pada langkah menjumlahkan hasil
kali. Akibat yang ditimbulkan dari masalah
ini adalah langkah mahasiswa menjadi
panjang dan hasil yang diperoleh
mahasiswa juga salah.
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Hasil belajar mahasiswa untuk UTS
diperoleh sebanyak 26 orang memperoleh
nilai > 70 dengan presentase 60,3%. Ini
berarti  presentase = mahasiswa  yang
memperoleh nilai > 70 pada semester
ganjil TA 2012/2013 mengalami pening
katan daripada tahun sebelumnya yaitu dari
7,3% menjadi 60,3%.

Kegagalan pada salah satu aktivitas
dikarenakan beberapa mahasiswa lebih
suka mendengarkan apa yang dikemukakan
oleh temannya. Meskipun mahasiswa yang
melakukan aktivitas tersebut sedikit, tetapi
mahasiswa masih terbantu dengan teman
nya yang mau berpendapat. Sedangkan un
tuk penyebab kurang berhasilnya pelak
sanaan aktivitas belajar menggunakan
Maple pada akhir pertemuan adalah tidak
adanya fasilitas infocus di kelas pada tiga
pertemuan akhir karena mahasiswa biasa
nya akan menggunakan Maple jika peneliti
menggunakan infocus dan mencontohkan
sedikit di depan. Selain itu, pada
pertemuan tiga terakhir lebih difokuskan
pada memberikan pemahaman kepada
mahasiswa karena kata perintah Maple
yang digunakan tidak terlalu sulit untuk
diaplikasikan sendiri dan mahasiswa dapat

mencoba  menggunakannya di  luar
perkuliahan.
Aktivitas-aktivitas belajar maha

siswa yang dikategorikan berhasil di
sebabkan karena adanya keterlibatan lang
sung mahasiswa selama proses pengon
struksian  pengetahuan. Karena penge
tahuan menurut Suparno (1997:14) bukan
lah fakta yang tinggal ditemukan. Penge
tahuan itu suatu konstruksi orang yang
sedang mengetahui. Mahasiswa tidak
hanya mengandalkan dosennya untuk
menjadi tahu akan tetapi mahasiswa harus
mencari tahu sendiri untuk membangun
pengetahuannya. Hal ini didukung juga
oleh pendapat Bettencourt dkk (dalam
Suparno, 1997:62) bahwa bagi kons
truktivisme kegiatan belajar adalah aktif, di
mana mahasiswa membangun sendiri
penge tahuannya. Mahasiswa menye
suaikan konsep dan ide-ide baru dengan
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kerangka berpikir yang telah ada dalam
pikiran mereka.

Agar mahasiswa memperoleh pe
mahamannya, maka diberikanlah penga
laman belajar yang berarti seperti me
ngerjakan soal dalam contoh-contoh soal
dan latihan. Latihan menurut Hamalik
(2012:95) dapat memberikan pengalaman
belajar yang dapat membantu mahasiswa
dalam penguasaan terhadap aspek-aspek
perubahan tingkah laku mahasiswa,
mengembangkan  kemampuan  berpikir
untuk memecahkan masalah yang dihadapi,
serta membantu mahasiswa untuk belajar
secara efektif. Selama proses tersebur,
mahasiswa yang awalnya kurang percaya
diri dengan jawaban mereka sendiri sedikit
demi sedikit termotivasi untuk percaya diri.

Mahasiswa yang sudah mulai
percaya diri biasanya tidak segan untuk
memeriksa hasil kerja kawannya dan
membandingkan hasil kerjanya. Karena
semua soal yang dikerjakan mahasiswa
tersedia jawaban yang benar sehingga
mahasiswa tidak perlu bergantung dengan
dosen sepenuhnya. Ini membuat maha
siswa lain yang masih mengalami kesulitan
menjadi termotivasi untuk menemukan
cara pengerjaan yang benar untuk
memperoleh jawaban yang benar. Ini juga
didukung oleh pendapat Suparno (1997:63)
bahwa mahasiswa yang menemukan proses
yang benar untuk menghasilkan jawaban
yang benar akan mendorong temannya
untuk menemukan juga.

Selain itu, dalam proses perkuliahan
ini mahasiswa juga diminta untuk mem
bantu temannya dengan menjelaskan apa
yang dipahaminya. Menjelaskan sesuatu
kepada teman menurut Suparno (1997:63)
dapat membantu mahasiswa itu sendiri
untuk melihat sesuatu dengan lebih jelas
dan  bahkan  melihat  inkonsistensi
pandangan mereka sendiri. Dengan cara
ini aktivitas dosen selama proses pengon
struksian pengetahuan mahasiswa hanya
sebatas membantu ketika mahasiswa ber
tanya/memiliki pemahaman yang salah dan
memperbaikinya.
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Berdasarkan hasil  kuis, dapat
diperoleh juga informasi tentang pema
haman mahasiswa terutama langkah-lang
kah dalam mengerjakan soal. Dosen dapat
mengetahui kesalahan pemahaman maha
siswa kemudian pada pertemuan berikut
nya dosen memperbaiki kesalahan tersebut.
Kuis yang merupakan pengulangan dari
materi yang telah dipelajari menurut
Hamalik (2012:95) dapat membantu maha
siswa untuk memantapkan hasil belajar
berikutnya. Sehingga kuis merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi kenaikan
nilai UTS mahasiswa. Dengan melihat
hasil kuis, mahasiswa yang mendapatkan
nilai kurang memuaskan atau mahasiswa
yang tidak bisa menjawab dengan benar

semua soal yang diberikan terus ter
motivasi  untuk  memperbaiki  pema
hamannya.

Pemahaman yang benar terhadap
konsel-konsep pada Aljabar Linear Ele
menter dapat memberikan manfaat kepada
mahasiswa untuk memperoleh hasil belajar
yang memuaskan. Karena dalam kons
truktivisme menurut Suparno (1997:61)
bahwa hasil belajar seorang mahasiswa
tergantung pada apa yang telah diketahui
mahasiswa itu sendiri, baik itu konsep-
konsep, tujuan, dan motivasi yang mem
pengaruhi interaksi dengan bahan yang
dipelajari. Selain itu menurut Bettencourt
(dalam Suparno, 1997:61) bahwa hasil be
lajar dipengaruhi oleh pengalaman maha
siswa dengan dunia fisik dan lingkungan.

Jadi berdasarkan hasil observasi
aktivitas dan hasil belajar berupa UTS di
peroleh bahwa target yang ditetapkan
tercapai yaitu aktivitas belajar mahasiswa
berada pada kategori aktif dan persentase
mahasiswa yang memperoleh nilai>70
pada UTS sebesar 60,3% maka modul ini
dapat dikatakan efektif. Hal ini sesuai
dengan pendapat Nieveen (dalam Plomp,
2010:26) bahwa jika bahan ajar yang
dikembangkan memenuhi target dari
peneliti terhadap akibat penggunaan bahan
ajar maka bahan ajar tersebut dapat
dikatakan efektif.
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KESIMPULAN

Berdasarkan  pembahasan  hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa modul
Aljabar Linear Elementer bernuansa
konstruktivisme berbantuan ICT adalah
sangat valid, praktis, dan efektif.
Penggunaan modul dalam belajar dapat
menarik perhatian mahasiswa, membuat
mahasiswa aktif belajar dan membantu

mahasiswa dalam meningkatkan hasil
belajar.
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